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ABSTRAK 

 

Disca Berlian. 2025. Efektifitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang 

Selatan. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan 

kondisi aktual terkait efektivitas pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) guru. Pelatihan merupakan salah satu upaya strategis untuk mengembangkan 

kompetensi guru agar mampu menghadapi tantangan dunia pendidikan yang terus 

berkembang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang Selatan 

dalam meningkatkan kualitas SDM guru, ditinjau dari empat indikator, yaitu reaksi, 

proses pembelajaran, perubahan perilaku, dan hasil/dampak. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan satu variabel, yaitu efektivitas 

pelatihan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada 80 

guru peserta pelatihan Government Transformation Academy. Data dianalisis 

menggunakan perhitungan rata-rata (mean) dan persentase berdasarkan keempat 

indikator tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan tergolong efektif 

dengan skor rata-rata 4,33 dan tingkat capaian responden (TCR) sebesar 86,6%. 

Secara rinci, indikator reaksi memperoleh rata-rata 4,28 (TCR 85,6%), indikator 

proses pembelajaran 4,32 (TCR 86,5%), indikator perubahan perilaku 4,34 (TCR 

86,8%), dan indikator hasil/dampak 4,38 (TCR 87,65%), yang semuanya berada 

dalam kategori efektif.  

 

Kesimpulannya, pelatihan yang dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Tangerang Selatan efektif dalam meningkatkan kualitas SDM guru berdasarkan 

keempat indikator yang diteliti. 
 

Kata Kunci: Efektifitas, Pelatihan, Guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi yang sangat pesat, 

peningkatan kulitas sumber daya manusia (SDM) tentu menjadi salah satu 

prioritas utama dalam menciptakan generasi yang kompetitif di bidang 

pendidikan. Guru berperan sebagai agen utama dalam proses pendidikan, 

bertanggung jawab memegang peran strategis dalam membentuk karakter dan 

keterampilan siswa. (Joko et al., 2015) Salah satu sasaran  pembangunan di 

bidang pendidikan adalah peningkatan mutu pendidikan, dan salah satu faktor 

mendasar yang menentukan mutu pendidikan adalah guru, karena guru 

memiliki peran yang sangat signifikan dalam proses pembelajaran. 

Kualitas SDM sendiri tidak hanya diukur dari aspek pendidikan formal, 

tetapi juga dari aspek keterampilan, etos kerja, kreativitas, dan inovasi. SDM 

yang berkualitas mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap 

produktivitas dan daya saing, baik di tingkat individu, organisasi, maupun 

nasional. Di Indonesia, peningkatan kualitas SDM menjadi salah satu prioritas 

dalam berbagai kebijakan pemerintah, khususnya dalam upaya mewujudkan 

visi "Indonesia Emas 2045". Dalam konteks ini, pemerintah telah 

mengembangkan berbagai program, seperti pelatihan keterampilan, 

peningkatan mutu pendidikan, serta pemberdayaan tenaga kerja. 
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Namun, meskipun berbagai upaya telah dilakukan, kualitas SDM di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, Indonesia masih mengalami kesenjangan 

antara kebutuhan industri dengan keterampilan yang dimiliki oleh angkatan 

kerja. Di sisi lain, rendahnya tingkat pendidikan, minimnya akses terhadap 

pelatihan, serta kurangnya investasi dalam pengembangan SDM turut menjadi 

hambatan dalam upaya meningkatkan daya saing bangsa. 

Dalam sektor pendidikan, kualitas guru sebagai salah satu elemen 

penting dalam menciptakan SDM yang berkualitas juga menjadi perhatian 

utama. Guru yang berkualitas diharapkan mampu mengembangkan potensi 

siswa secara maksimal, sehingga dapat melahirkan SDM yang kompeten dan 

mampu beradaptasi dengan kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, pelatihan 

dan peningkatan kompetensi guru menjadi salah satu langkah strategis dalam 

upaya meningkatkan kualitas SDM secara keseluruhan. 

Kualitas pendidikan bergantung pada kompetensi juga profesionalisme 

guru, yang harus terus ditingkatkan melalui berbagai upaya, salah satunya 

melalui kegiatan pelatihan. (Joko et al., 2015) menyebutkan bahwa fungsi 

pelatihan memungkinkan sumber daya manusia untuk memunculkan potensi 

mereka. Sebuah program pelatihan yang mendalam berperan sebagai alat untuk 

meningkatkan keterampilan pegawai dan memungkinkan mereka untuk 

melakukan pekerjaannya dengan lebih baik. 
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Kegiatan pelatihan dan pengembangan menjadi salah satu cara yang 

sangat dibutuhkan di hampir semua perusahaan atau organisasi karena akan 

mengarahkan pada kinerja yang tinggi di bidang yang dibutuhkan dan 

merupakan bagian yang penting dari sumber daya manusia, hal itu memiliki 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap keberhasilan dari suatu organisasi 

melalui peningkatan kinerja pegawai (Mozel, 2015 dalam Wijaya, 2023). 

Manfaat Pelatihan menurut pendapat Widodo 2015 dalam Wijaya, 2023 dapat 

dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Perilaku 

Sikap dan  perilaku seorang  karyawan dapat  diubah  melalui  pelatihan 

sehinggaakan membantu karyawan tersebut untuk dapat mendorong 

tercapainya pengembangan dan kepercayaan diri dalammelakukan tugas 

yang baru, membantu dalam mengurangi stress dalam pekerjaan, dan 

mengatasi konfliky ang mungkin terjadi sehingga akan menciptakan 

pengakuan dan juga kepuasan kerja. 

2. Pengetahuan 

Kegiatan pelatihan  dapat  menciptakan pengetahuan  baru  untuk  

melakukan tugas karyawan yang  memakai teknologi  baru  seperti  di  era  

digital  saat  ini  sehingga  pekerjaan  dapat dikerjakan lebih mudah, serta 

dapat meningkatkan karier dan produktivitas kerja. 
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3. Keterampilan 

Kegiatan pelatihan  karyawan  dapat  memberi manfaat tersendiri  bagi  

perusahaan karena dapat memiliki karyawan yang terlatih, efisiendan juga 

efektifdalam melakukan pekerjaan. Keterampilan dari proses pelatihan 

diharapkan dapat menciptakan inovasi baru bagi perusahaan dan juga 

kreativitas setiap individu dalam rangka meningkatkan kinerja bagi 

pegawai juga organisasi. 

Pelatihan dan pendidikan kepada guru bertujuan untuk memperkuat 

kompetensi profesional serta kemampuan pedagogik. Melalui program ini, 

diharapkan para guru dapat lebih efektif dalam mengajar, memahami kebutuhan 

siswa, dan mampu mengadopsi metode pembelajaran terbaru, sehingga kualitas 

pendidikan terus meningkat, pelatihan dilaksanakan oleh sekolah dan juga oleh 

Dinas Pendidikan. 

 Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang selatan rutin 

mengadakan kegiatan pelatihan kepada guru yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas SDM guru, berdasarkan data kegiatan Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kota Tangerang Selatan tahun 2024, tercatat bahwa Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang Selatan telah melakukan beberapa 

kegiatan pelatihan, diantaranya (1) Sosialisasi model pembelajaran teknologi 

berbasis IT (2) Pelatihan peningkatan kompetensi guru Non-ASN (#) Pelatihan 

peningkatan kompetensi Kepala Sekolah, (3) Pelatihan kompetensi TU (4) 
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Sosialisasi model pembelajaran hypermedia, (5) Pelatihan Goverment 

Transformation Academy. 

 Menurut Badan Pengembangan SDM Kementerian Komunikasi dan 

Digital Republik Indonesia tahun 2024, Goverment Transformation Academy 

(GTA) merupakan program pengembangan SDM yang bertujuan meningkatkan 

kompetensi ASN, TNI dan Polri untuk mendukung akselerasi transformasi 

digital. Skema pelatihan dirancang bagi tingkat intermedite skill dan advance 

skill yang menyasar kepada para pengambil keputusan. Pelatihan GTA 

dilaksanakan secara daring dan luring dengan durasi pelatihan yang bervariasi. 

Pada pelatihan secara daring peserta pelatihan akan belajar secara mandiri dan 

mengatur waktu belajarnya sendiri mengikuti kurikulum pelatihan yang telah 

ditentukan. Pelaksanaan secara offline diselenggarakan atas surat permohonan 

fasilitasi dari instansi pemerintah/TNI/Polri dengan mengadakan kelas khusus 

untuk pelatihan.  

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi penulis di Dinas Pedidikan 

dan Kebudayaan Kota Tangerang Selatan pada agustus – november 2024, 

Impelemntasi dari Pelatihan yang di berikan masih rendah. Hal ini terlihat dari 

beberapa fenomena berikut: 

1. Pelatihan dianggap sebatas formalitas, mengikuti pelatihan karena 

diwajibkan oleh instansi atau kepala sekolah bukan kerena kesadaran akan 

kebutuhan suatu pelatihan, berdasarkan wawancara dengan peserta 
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pelatihan, hanya sekitar 45% guru yang mengikuti pelatihan karena 

kesadaran akan kebutuhan pelatihan. 

2. Di beberapa kasus, hasil pelatihan hanya memberikan dampak jangka 

pendek atau tidak diimplementasikan secara berkala, berdasarkan 

wawancara dengan peserta pelatihan, hanya 50% peserta pelatihan yang 

menerapkan hasil pelatihan dengan baik di kelas. 

3. Di salah satu pelatihan yang diadakan oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kota Tangerang Selatan mengkaji tentang fasilitator 

pembelajaran digital, namun pada pengimplementasiannya banyak guru 

yang tidak menjadi fasilitator pembelajaran digital dan masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional.  

4. Pelatihan GTA 2024 mengkaji tentang fasilitator pembelajaran digital, 

efektivitas pelatihan ini meningkatkan kemampuan guru dalam 

menggunakan aplikasi pengelolaan kelas online, mengelola aktivitas 

pembelajaran yang interaktif dan membuat asesmen online, namun pada 

penerapannya masih belum optimal. 

5. Kurangnya kegiatan pendampingan, supervisi atau forum diskusi lanjutan 

 

Berdasarkan fenomena tersebut terlihat bahwa efektivitas pelatihan 

yang telah diberikan oleh Dinas Pendidikan Kota Tangerang Selatan masih 

belum memuaskan.   
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya keseriusan atau kesungguhan peserta pelatihan untuk mengikuti 

pelatihan 

2. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak sesuai dengan yang 

diharapkan 

3. Dampak pada kinerja dan peningkatan kualitas pendidikan pasca pelatihan 

belum efektif 

4. Efektivitas pelatihan masih belum seperti yang diharapkan  

5. Minimya tindak lanjut pembinaan peserta setelah pelatihan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka diperlukan adanya 

batasan masalah. Hal ini dikarenakan agar hasil dari penelitian lebih fokus pada 

suatu masalah dan dapat mendalami permasalahan tersebut. Oleh karena itu 

penelitian ini lebih difokuskan pada Efektivitas Pelatihan Government 

Transformation Academy dalam meningkatkan kualitas SDM guru di Kota 

Tangerang Selatan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka secara umum rumusan 

masalah dalam penelitian adalah “Seberapa besar efektivitas pelatihan oleh 
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Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia guru di Kota Tangerang Selatan?”. Secara rinci terkait rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa baik reaksi peserta terhadap pelatihan oleh Dinas Pendidikan Kota 

Tangerang Selatan?  

2. Seberapa baik efektivitas proses pembelajaran dalam pelatihan yang 

dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang 

Selatan?  

3. Seberapa baik proses pembelajaran dalam pelatihan terhadap perubahan 

perilaku peserta pasca pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kota Tangerang Selatan?  

4. Seberapa besar dampak pelatihan terhadap kualitas Pendidikan di Kota 

Tangerang Selatan? 

E. Asumsi Penelitian 

Menurut Sukardi (2013), asumsi merupakan dasar berpikir yang digunakan 

peneliti untuk membangun kerangka penelitian. Asumsi ini didasarkan pada 

teori, pengalaman, atau fakta yang ada dan dianggap benar sehingga menjadi 

pedoman dalam pelaksanaan penelitian. Maka asumsi dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pelatihan merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh Dinas 

Pendidikan dalam upaya menigkatkan kualitas SDM guru. 
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2. Efektifitas pelatihan dapat diukur melalui hasil penilaian peserta 

F. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

dalam meningkatkan kualitas SDM di Kota Tangerang Selatan. Secara lebih 

rinci tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Tingkat kepuasan peserta terhadap pelatihan oleh Dinas Pendidikan Kota 

Tangerang Selatan 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh peserta dari 

pelatihan yang dilakukan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota 

Tangerang Selatan 

3. Tingkat efektivitas pelatihan terhadap perubahan perilaku peserta pasca 

pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tangerang Selatan 

4. Dampak pelatihan terhadap kualitas Pendidikan di Kota Tangerang 

Selatan 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi: 

1. Manfaat teoritis 

a. Memperkaya bahan bacaan tentang efektivitas pelatihan guru, 

khususnya dalam konteks peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(SDM) di bidang pendidikan 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menguji dan 

mengembangkan teori yang berkaitan dengan manajemen pelatihan dan 

pengembangan sumber daya manusia khusunya dalam instansi 

Pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

Penelitian ini memberikan informasi yang berharga bagi Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam mengevaluasi dan meningkatkan 

program pelatihan. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas pelatihan, Dinas dapat merancang strategi 

yang lebih sesuai dengan kebutuhan guru, memastikan dukungan 

pasca-pelatihan, dan menyesuaikan materi agar relevan dengan 

tantangan di lapangan. 

b. Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini dapat membantu sekolah dan kepala sekolah untuk 

lebih memahami pentingnya dukungan dan supervisi berkelanjutan 

terhadap guru setelah pelatihan, serta mempertimbangkan penyediaan 

fasilitas yang diperlukan untuk implementasi hasil pelatihan secara 

efektif. 

c. Bagi Guru  

Guru yang mengikuti pelatihan dapat memperoleh wawasan 

tentang dampak pelatihan terhadap kinerja dan kompetensi mereka. 
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Dengan demikian, mereka dapat lebih memanfaatkan pelatihan yang 

diberikan untuk pengembangan diri dan profesionalitas mereka. 

d. Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pembuat 

kebijakan dalam pengembangan program pelatihan guru yang lebih 

efektif, terutama dalam menciptakan kebijakan yang mendukung 

keberlanjutan pelatihan melalui pendampingan, evaluasi berkelanjutan, 

dan penyediaan infrastruktur yang memadai. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji topik yang serupa, baik 

dalam lingkup yang lebih luas atau lebih spesifik 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian tentang Efektivitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang Selatan, 

Kesimpulan yang didapat adalah Efektivitas Pelatihan dalam meingkatkann 

kualitas SDM guru didapat skor rata-rata sebesar 4,33 dengan TCR 86,6% dengan 

kategori Efektif. Dengan rincian sebagai berikut: 

1. Efektivitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang Selatan dalam aspek 

reaksi berada pada kategori efektif dengan skor rata rata 4,28 dengan TCR 

85,6%. 

2. Efektivitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang Selatan dalam aspek 

proses pembelajaran berada pada kategori efektif dengan skor rata rata 4,32 

dengan TCR 86,5%. 

3. Efektivitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang Selatan dalam aspek 

perubahan perilaku berada pada kategori efektif dengan skor rata rata 4,34 

dengan TCR 86,8%. 

4. Efektivitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang Selatan dalam aspek 
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hasil/dampak berada pada kategori efektif dengan skor rata rata 4,38 dengan 

TCR 87,6%. 

5. Secara keseluruhan, Efektivitas Pelatihan oleh Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan dalam Meningkatkan Kualitas SDM Guru di Kota Tangerang 

Selatan berada pada kategori efektif dengan skor rata rata 4,33 dengan TCR 

86,6%. 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan yang sudah dituliskan di atas, maka penulis dapat 

menyampaikan beberapa saran, yaitu kepada: 

1. Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan disarankan untuk meningkatkan 

efektivitas program pelatihan guru dengan melaksanakan tindak lanjut secara 

berkesinambungan. Hal ini dapat dilakukan melalui kegiatan pembinaan 

seperti monitoring berkala, supervisi akademik, serta penyelenggaraan forum 

berbagi praktik baik antar guru. Selain itu, penting bagi penyelenggara untuk 

menghadirkan fasilitator pelatihan yang kompeten, inspiratif, serta 

menggunakan pendekatan partisipatif yang sesuai dengan kebutuhan peserta. 

Mengingat tingginya skor penggunaan platform pembelajaran digital 

(Learning Management System/LMS) dalam hasil penelitian ini, maka 

pengembangan sistem pembelajaran daring yang interaktif, mudah diakses, 
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dan relevan dengan konteks pengajaran di lapangan juga perlu menjadi 

perhatian utama. 

2. Kepala Sekolah  

Sebagai pemimpin pembelajaran di satuan pendidikan, kepala sekolah 

diharapkan memberikan dukungan nyata terhadap guru yang telah mengikuti 

pelatihan. Dukungan ini dapat berupa pemberian ruang dan kesempatan 

untuk menerapkan pengetahuan serta keterampilan baru dalam proses 

pembelajaran. Kepala sekolah juga perlu mengembangkan sistem supervisi 

internal yang bersifat membina dan konstruktif, serta menciptakan iklim 

organisasi yang kondusif bagi tumbuhnya inovasi dan kolaborasi antar guru. 

Selain itu, kepala sekolah disarankan untuk memperhatikan kondisi kerja 

guru, termasuk beban tugas, ketersediaan waktu, dan sarana pendukung, agar 

guru dapat mengimplementasikan hasil pelatihan secara optimal. 

3. Guru Peserta Pelatihan 

Guru sebagai peserta pelatihan diharapkan memiliki komitmen tinggi 

dan partisipasi aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pelatihan. Keterlibatan 

aktif mencerminkan keseriusan dalam meningkatkan kompetensi profesional 

dan berdampak positif terhadap pemahaman serta penerapan materi 

pelatihan. Guru juga diharapkan memiliki sikap terbuka terhadap inovasi, 

pendekatan, dan strategi pembelajaran baru yang mungkin berbeda dari 

praktik sebelumnya. Selanjutnya, guru disarankan untuk segera 

mengintegrasikan hasil pelatihan ke dalam kegiatan pembelajaran sehari-
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hari, serta melakukan refleksi secara berkala untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran secara berkelanjutan. 

4. Peneliti lain 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

ini dengan fokus pada efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) guru, menggunakan indikator yang lebih 

beragam dan kontekstual. Selain itu, perluasan wilayah penelitian pada 

jenjang pendidikan yang berbeda, baik di daerah perkotaan maupun 

pedesaan, serta pada satuan pendidikan negeri maupun swasta, akan 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Penggunaan pendekatan 

penelitian campuran (mixed methods) juga dianjurkan agar hasil penelitian 

mampu menggambarkan secara lebih mendalam hubungan antara pelatihan 

dan peningkatan kualitas pembelajaran. 
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